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ABSTRAK 

Media Veteriner. 1998. 5(2): 17-22 
Selama periode Oktober - Desember 1997, telah 

diperiksa 10 lembar contoh kulit olahan yang terdiri dari 
bahan baku kulit pickle dan wet blue, baik yang berasal dari 
luar negeri maupun lokal. Hallobacterium sucharovorum, 
Staphylococcus aureus, Edward~iella hashaniae, 
Alculigenes sp., Azotobacter paspali, Psezrdon~onas sp., 
Aspergi1lu.s sp. telah diisolasi dari contoh-contoh tersebut 
dan sebagian besar darinya merupakan mikroba-mikroba 
pencemar asal lingkungan. Staphylococc~r~s aureus dan 
AspergiNzi.sJlavus mampu tumbuh dan berkembang biak di 
bahan baku kulit tersebut, juga mampu menyebabkan 
penyakit pada karyawan yang mengolah lebih lanjut kulit 
tersebut. Pengadaan bahan baku kulit dari luar negeri harus 
benar-benar memperhatikan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku mengingat terdapat unsur sel dari mikroba 
patogen yang mampu bertahan lama di bahan baku kulit dan 
tetap mampu menimbulkan penyakit baik pada hewaniternak 
maupun manusia. 
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ABSTRACT 

Media Veteriner. 1998. 5(2): 17-22 
Ten samples of pickle and wet blue leathers, both 

imported and from local sources, were examined during 
0ktober - Desember 1 997. Hallobacteriurn sachurovorum, 
Staphylococcus aureus, Edwardsiella hashaniae, 
Alcaligenes sp., Azotobacter paspali, P.seztdomonas sp., 

Aspergillus sp. were isolated from samples and as 
contaminant microbes. Staphylococcus aureus and 
Aspergillus f2avus were able to grow on sample and had 
ability to infect hide handler. Some microbe cells and their 
cell components could be persistent on hide for years and as 
disease sources for both animal and human. Raw materials 
imported from foreign countries should be controlled 
intensively under law regulation. 

Key Words : hide, pickle, wet blue, skin microbe 

PENDAHULUAN 

lndustri kulit merupakan industri andalan keempat 
untuk menghasilkan barang-barang yang berorientasi 
ekspor, terutama ekspor non-migas, sehingga mampu 
mendatangkan devisa bagi negara. lndustri pengolahan kulit 
merupakan salah satu industri strategis karena bahan baku 
yang digunakannya merupakan limbah dari industri 
peternakan. Bahan baku kulit diperoleh dari kulit-kulit yang 
berasal dari ternak-ternak pemamahbiak yang dipotong di 
rumah-rumah potong hewan, seperti sapi, kerbau, kambing 
dan domba; dan bahan baku kulit yang diperoleh dari 
hewan-hewan lain ' yang khusus dipelihara untuk 
mendapatkan kulitnya, seperti buaya dan ular. 

Kinerja ekspor kulit Indonesia akhir-akhir ini menurun 
tajam. Walaupun jumlah ternak pemamahbiak yang 
dipotong selalu bertambah setiap tahunnya dengan rata-rata 
pertambahan berkisar 1,9 - 3,5 % (Direktorat Bina Usaha 
Tani dan Pengolahan Hasil, 1998), akan tetapi jumlah kulit 
yang dihasilkan untuk menunjang industri yang 
menggunakan bahan baku kulit mentah asal hewan ini 
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